BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data sedalam-dalamnya.®
Penelitian Kualitatif mengungkap situasi social tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis yang relevan, diperoleh dari situasi yang
alami. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya
mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data
yang sah yang dipersyaratkan kualitatif.?®
Pendekatan Penelitian Analisis wacana ini menggunakan pendekatan
critical linguistics yang dipengaruhi oleh teori sistematik tentang bahasa yang
diperkenalkan oleh Haliday. Inti dari gagasan Critical linguistics adalah
melihat bagaimana gramatika bahasa membawa posisi dan makna ideologi
tertentu. ldeologi itu dalam taraf yang umum menunjukkan bagaimana satu
kelompok berusaha memenangkan dukungan publik, dan bagaimana
kelompok lain berusaha dimarjinalkan lewat pemakaian bahasa dan struktur
gramatika tertentu. Bahasa adalah suatu sistem kategorisasi, dimana kosakata

tertentu dapat dipilih yang akan menyebabkan makna tertentu.®’

® Rahmad Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 56.

% M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar-
Ruzz media, 2014), 26.

®7 Eriyanto, Op. Cit. 15.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini berdasarkan tijauan pustaka yang bersumber
terbitan berita di Riaupos.co dan akan dianalisis dari terbitan pemberitaan
mengenai chat pornografi di media Riaupos.co. Adapun penelitian akan
dilakukan mulai dari bulan Desember 2017 sampai Februari 2018.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder:®®
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber asli melalui media, sumber data primer dapat berupa terbitan berita di
Riaupos.co yang berjumlah dari 132 berita penulis mengambil tiga berita
untuk dianalisis terhadap pemberitaan tentang chat pornografi dari periode
akhir Januari sampai Agustus 2017. Adapun penelitian akan dilakukan mulai
dari bulan Desember 2017 sampai Februari 2018.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder, sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari data
yang berbentuk laporan, catatan, buku-buku, dan dokumen dari Riaupos.co,
website serta buku-buku referensi pustaka. ®°
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang penulis himpun dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
dokumentasi yaitu dengan menghimpun berita pada Riaupos.co yang
berkaitan dengan penelitian sebagai data sekunder, beserta data-data yang
akan penulis sajikan pada bab selanjutnya, seperti gambaran umum
Riaupos.co, Sejarah berdirinya Riaupos.co, sistem Kkerja, sarana dan
prasarana, dan struktur organisasinya, serta beragam referensi berupa buku-
buku penunjang serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Validasi Data

%8 Rosady Ruslan. Metode Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 213.
% Rosady Ruslan. Metode Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 213.
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Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti
sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan
yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data
sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat

dipercaya.

Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi,
triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua
peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan tehnik

yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi.”

Menurut Maleong, Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu
dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian
secara kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check
dan recheck temunya dengan cara membandingkan.”

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan :

1. Sumber
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi.

2. Metode

70 Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 106.
! Lexy J. Maleong. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 11.
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Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3. Penyidik
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamatan
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi kemelencengan
dalam pengumpulan data.

4. Teori
Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
Dipihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding.

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan
triangulasi sumber yaitu Membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh
dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian
dari narasumber yang lainnya.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan,
karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa
informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data
berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka.

Dalam melakukan teknik analisis data, penulis memilih untuk
menganalisis teks wacana berdasarkan teknik atau strategi yang diperkenalkan
oleh Theo Van Leeuwen yang mana model analisis wacananya bertujuan
untuk mendeteksi atau meneliti bagaimana suatu kelompok atau seseorang

dimarjinalkan posisinya dalam suatu wacana.”

72 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Wacana Teks Media, (Yogyakarta: LKis, 2008),

171.
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Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data
dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan
dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong

berikut:"

1. Kilasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik

pembahasan.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang

relevan.

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan

topik-topik pembahasan.

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke

dalam susunan yang singkat dan padat.

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif. Yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta di
jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami

maksud dan maknanya.

¥ Lexy J. Maleong. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 11.



